
5-111 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan lebar vierendeel panel, lebar vierendeel panel 5,5 m akan 

memberikan massa yang lebih ringan dari 4,5 dan konfigurasi pratt truss 

akan memberikan massa struktur yang lebih ringan dari konfigurasi X ( 

cross). Sehingga model 3 paling hemat dari segi biaya material karena 

merupakan struktur yang paling ringan dibandingkan model lainnya. 

Setelah optimasi dimensi elemen maka model 1 lebih besar 1,38% dari 

model 3, model 2 lebih besar 1,64% dari model 3 dan model 4 lebih besar 

0,264% dari model 3. Sehingga dari segi biaya model 3 merupakan yang 

paling unggul. Meskipun model 1 tidak paling unggul, tetapi selisih nya 

kecil. 

2. Berdasarkan lebar vierendeel panel, lebar vierendeel panel 4,5 m akan 

memberikan story displacement yang lebih kecil dibandingkan dengan 

struktur yang menggunakan lebar vierendeel panel 5,5m. Berdasarkan 

konfigurasi geometri, penggunaan X (cross) truss akan memberikan story 

displacement yang lebih kecil dari struktur yang menggunakan pratt truss. 

Sehingga model 2 merupakan yang paling unggul karena setelah optimasi 

dimensi elemen maka model 1 lebih besar 2,759% dari model 2, model 3 

lebih besar 19,865% dari model 2, dan model 4 lebih besar 16,5077% dari 

model 2. Sehingga dari segi kenyamanan model 2 merupakan yang paling 

unggul. Meskipun model 1 tidak yang paling unggul, tetapi model 1 selisih 

story displacement  tidak terpaut jauh dari yang paling unggul. 

3. Berdasarkan lebar vierendeel panel, lebar vierendeel panel 4,5 m akan 

memberikan Story Drift yang lebih kecil dibandingkan dengan struktur yang 

menggunakan lebar vierendeel panel 5,5m. Berdasarkan konfigurasi 

geometri, penggunaan X (cross) truss akan memberikan Story Drift yang 

lebih kecil dari struktur yang menggunakan pratt truss. Sehingga setelah 

optimasi dimensi elemen maka model 2 merupakan yang paling unggul 
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karena model 1 lebih besar 14,12% dari model 2, model 3 lebih besar 

41,176% dari model 2, dan model 4 lebih besar 25,882% dari model 2. 

Sehingga dari segi kenyamanan model 2 merupakan yang paling unggul. 

Meskipun model 1 tidak yang paling unggul, akan tetapi model 1 selisih 

Story Drift nya tidak terpaut jauh dari yang paling unggul. 

4. Defleksi vertikal hanya dapat dibandingkan berdasarkan konfigurasi 

geometri truss, hal itu dikarenakan pembatasan masalah panjang kantilever 

sebesar 2 panel truss yang berarti apabila terjadi perbedaan lebar vierendeel 

panel maka akan berpengaruh pada panjang kantilever. Apabila 

dibandingkan maka struktur yang menggunakan pratt truss pada model 1 

akan memberikan defleksi vertikal yang lebih besar 4,50091% dari model 2 

yang menggunakan geometri X (cross) truss. Meskipun model 1 bukan yang 

paling unggul akan tetapi perbedaan defleksi vertikal pada kantilever sangat 

kecil sehingga masih dapat ditolerir. 

5. Empat model yang memperhitungkan faktor kuat lebih bertujuan untuk 

membuktikan bahwa apabila offset yang terjadi pada struktur masuk 

kedalam jenis ketidakberaturan horisontal tipe 4, sistem struktur yang 

direncanakan tetap dapat menahan gaya gempa dengan faktor kuat lebih. 

6. Rasio perbandingan lebar vierendeel panel dengan panel truss nya dibawah 

2 memiliki Story Drift dan story displacement yang lebih kecil 

dibandingkan dengan rasio perbandingan lebar vierendeel panel diatas 2. 

Sehingga saat terjadi gempa struktur yang menggunakan rasio perbandingan 

vierendeel panel dibawah 2 akan lebih nyaman. 

7. Secara keseluruhan dengan mempertimbangkan biaya dan kenyamanan 

maka akan dipilih model 1 karena memberikan berat model yang tidak 

terlalu jauh bedanya dengan yang paling unggul, dari segi kenyamanan 

model 1 juga memberikan story displacement dan Story Drift yang bedanya 

tidak terlalu besar dengan model yang paling unggul. Begitupun dengan 

defleksi vertikal, perbedaanya terpaut sebesar 4,5% sehingga masih dapat 

di tolerir. 
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5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Pada saat dilakukan analisis, sebaiknya sudah memperhitungkan faktor kuat 

lebih akibat adanya ketidakberaturan horisontal tipe 4. 

2. Pada model gedung yang telah dibuat, dipilih konfigurasi yang digunakan  

adalah pratt truss karena lebih ekonomis dari konfigurasi X (cross) 

3. Perbandingan lebar vierendeel panel dan panel truss nya dipilih yang 

menggunakan ratio dibawah 2 karena Story Drift, story displacement yang 

dihasilkan lebih kecil dengan kata lain lebih nyaman. 
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